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ABSTRAK 

 

OPTIMALISAI FUNGSI PENGHULU DALAM MENINGKATKAN 

KELUARGA SAKINAH DI KECAMATAN SEKAMPUNG  

LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh: 

Taufiq Sanjaya 

NPM. 1803062079. 

 

Penelitian ini di latar belakangi dengan adanya fenomena menurunnya angka 

perceraian di Kecamatan Sekampung Lampung Timur, salah satu tugas penghulu 

adalah pembinaan keluarga sakinah.Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui optimalisai fungsi penghulu dalam meningkatkan keluarga sakinah di 

Kecamatan Sekampung Lampung Timur. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian lapangan 

dengan sifat penelitian kualitatif deskriptif.Sumber data yang di gunakan adalah 

sumber data primer, dan sumber data sekunder.Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.Teknik penjamin keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasidata sumber.Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Penghulu di Kecamatan Sekampung 

Lampung Timur telah optimal dalam menjalankan fungsi kepenghuluan dan salah 

satunya meningkatkan keluarga sakinah di Kecamatan Sekampung Lampung 

Timur.Metode yang di gunakan penghulu  dalam memberikan pemahaman materi 

kepada pasangan calon pengantin yakni menggunakan metode secara langsung 

sehingga angka perceraian di Kecamatan Sekampung Lampung Timur berkurang. 
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MOTTO 

 

                           

                    

Artinya: “Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 

mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 

(yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,”(Q.S. Al-Fath: 4). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masala 

Pernikahan merupakan sunatullah yang umum dan berlaku pada 

semua makhluk-Nya. Ia adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah Swt, 

sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang biak, dan melestarikan 

hidupnya. Allah telah menjadikan segala sesuatu di dunia ini berpasang-

pasangan.
1
 Sesuai dengan pernyataan Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-

Dzariyat: 49. 

                

Artinya: ”Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan 

supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah”. 

 

Menikah sesungguhnya merupakan fitrah yang dianugerahkan Allah 

SWT kepada umat manusia. Maka seseorang yang telah memiliki 

kemampuan untuk menikah diperintahkan untuk menjalankan syari’at ini. 

Sebab dengan jalan pernikahan maka akan terpelihara dua perangkat penting 

dari setiap diri manusia, yakni pandangan mata dan juga kemaluan. 

Dengan adanya perkawinan akan membuat seseorang merasa 

tenteram dan dapat berkasih sayang dengan pasangannya. Perasaan kasih 

sayang yang menyertai setiap diri manusia akan tersalurkan dengan baik 

                                                             
1
Tihami, Fikih Munakat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2018), h.6. 
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sehingga tenteramlah perasaan orang yang bersangkutan. Demikian pula 

dengan pasangannya. Agama Islam sangat menjaga kehormatan manusia. 

Cara yang diridhai Allah untuk menjaga kehormatan manusia dengan cara 

pernikahan. Adapun menurut syara’ nikah adalah akad serah terima antara 

laki-laki dan perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama 

lainnya dan untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah 

serta masyarakat yang sejahtera. 

Dalam kegiatan penghulu yang bertujuan menciptakan dan 

membangun keluarga sakinah, KUA Kecamatan Sekampung Kabupaten 

Lampung Timur, memberlakukan ikrar fakta kesalingan suami istri bagi 

seluruh pengantin saat melangsungkan pernikahan. 

Pengenalan fakta kesalingan ini dimulai saat para pasangan calon 

pengantin mengikuti kursus singkat pembekalan pernikahan calon 

pengantin, hingga berakhir dengan membaca dan menandatangani fakta 

kesalingan tersebut di majelis akad nikah. 

Sampai saat ini, sudah 40 pasangan pengantin yang telah 

menerapkannya. Pembacaan ikrar fakta kesalingan disaksikan langsung oleh 

penghulu, wali, saksi, keluarga besar, dan semua tamu undangan yang hadir 

dalam majelis pernikahan tersebut. 

Penerapan ikrar fakta kesalingan tersebut pertama kali dikonsep dan 

disusun oleh Bapak Sobri,S.Ag.M.H.I. selaku Kepala KUA Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur, setelah mendapatkan buku 

https://mubadalah.id/perlunya-kesalingan-dalam-penyesuaian-perkawinan/
https://bincangsyariah.com/kalam/sebelum-nikah-pahami-apa-arti-pernikahan/
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petunjuk teknis kursus catin dan akad nikah, hasil kesepakatan kerjasama 

antara Rahima dengan Kementrian Agama Lampung Timur. 

Tujuan dari konsep ikrar fakta kesalingan tersebut adalah agar terjadi 

relasi yang baik antara suami dan istri. Ada 5 poin yang terinspirasi dari 5 

pilar akad nikah untuk menjadi keluarga sakinah. Adapun fakta kesalingan 

tersebut tertulis: 

1. Kami akan saling mencintai, saling menyayangi, saling menghormati dan 

saling menghargai dalam pergaulan rumah tangga yang kami bina. 

2. Kami akan saling membantu dan menolong, akan saling berjuang, dan 

berkorban untuk terwujdnya rumah tangga sakinah, mawaddah 

warahmah. 

3. Kami akan saling menjunjung tinggi asas musyawarah dan keterbukaan 

untuk menyelesaikan semua masalah dan konflik dalam rumah tangga 

kami. 

4. Kami akan saling menghindari penyelesaian masalah dengan cara 

kekerasan dan intimidasi baik secara fisik material,  mental spiritual 

maupun ekonomi finansial. 

5. Kami akan saling membantu dan saling mendoakan untuk kebahagiaan 

dan kesuksesan kami bersama sebagai keluarga yang di-Ridhai Allah 

Swt. 
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Demikian fakta kesalingan ini kami ikrarkan  bersama secara sadar tanpa 

paksaan dari siapapun  demi mencapai keluarga sakinah mawaddah 

warahmah dalam Naungan Ridha Allah Swt. 

Dalam pelaksanaannya pembacaan ikrar fakta kesalingan selalu berjalan 

baik dan tidak ada hambatan.Bahkan mendapat reaksi positif dari para calon 

mempelai dan semua yang hadir dalam majelis akad. 

“Ketika fakta ini baru pertama kali dibaca, saya lihat hadirin sangat 

senang.Mereka langsung bereaksi dan mendokumentasikan momen sakral 

tersebut.Ini terjadi karena sebelumnya belum pernah dan baru pertama kali 

ada” Ungkap Kepala KUA Kecamatan Sekampung ini”. 

Pembacaan ikrar fakta kesalingan merupakan momen pengucapan janji 

yang sakral di dalam majelis akad nikah.Fakta tersebut memiliki makna yang 

sangat bagus agar pasangan pengantin tumbuh kesadaran dan selalu 

mengingat ikrar yang mereka ucapkan saat akad. 

Reaksi positif tidak hanya dirasakan oleh pengantin dan tamu undangan 

yang hadir saja, tetapi juga oleh pihak lainnya “Setelah saya posting di 

linimasi facebook tentang apa yang saya lakukan itu, maka ada kawan dari 

KUA lain di Provinsi Lampung langsung menghubungi saya untuk meminta 

fakta kesalingan ini. Dia juga akan memerintahkan KUA di wilayahnya untuk 

menerapkan ikrar fakta kesalingan” Imbuhnya. 
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Fakta kesalingan tersebut diharapkan memiliki pengaruh besar bagi 

pasangan pengantin, karena narasi yang dibangun adalah tentang 

kebersamaan dan kesalingan dari awal akad nikah.Juga membekali para 

pengantin tentang pentingnya musyawarah bagi suami istri, karena keduanya 

merupakan subjek dan pelaku yang bisa menentukan kebahagiaan dan 

terbentuknya sakinah, mawaddah, dan rahmah dalam kehidupan pernikahan. 

Tujuan pernikahan adalah untuk menata keluarga sebagai subyek 

untuk membiasakan pengalaman-pengalaman ajaran agama. Fungsi 

keluarga adalah menjadi pelaksana pendidikan yang paling 

menentukan.Sebab keluarga salah satu diantara lembaga pendidikan formal, 

ibu bapak yang dikenal mula pertama oleh putra putrinya dengan segala 

perlakuan yang diterima dan dirasakannya, dapat menjadi dasar 

pertumbuhan pribadi/ kepribadian sang putra putri itu sendiri. Lima tujuan 

dalam pernikahan yaitu: 

a. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan. 

b. Memenuhi hajat manusia menyalurkan syahwatnya dan menumpahkan 

kasih sayangnya. 

c. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan 

kerusakan. 

d. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak 

serta kewajiaban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta 

kekayaan yang halal. 
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e. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang tenteram 

atas dasar cinta dan kasih sayang.
2
 

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 3 ayat 1 dijelaskan tujuan 

menikah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yangsakinah, 

mawaddah, warahmah. Keluarga sakinah adalah suatu kondisi yang 

dirasakan suasana hati dan pikiran (jiwa) para anggota keluarga hidup dalam 

keadaan tenang dan tenteram, seiring sejalan,lapang dada, demokratis secara 

rendah hati dan penuh hormat, tidak saling melunturkan wibawa, 

mengedepankan kebenaran dan kebersamaan bukan egosentris, saling 

memiliki missi dinamis membangun tanpa menyakiti bahkan merendam 

kegundahan/ kegelisahan. 

Hal ini dapat dikembangkan melalui motivasi keimanan, akhlak, 

ilmu, dan amal sholeh.Namun fakta dimasyarakat tidak sedikit keluarga yang 

tidak harmonis, yang disebabkan faktor-faktor antara lain: faktor ekonomi, 

pendidikan, agama dan lain-lain, sehingga berujung perceraian. Untuk 

mengatasi masalah yang mempengaruhi ketidak harmonisan keluarga maka 

sangat dibutuhkan peran penghulu. Penghulu merupakan seseorang yang 

berpengaruh dalam penasehatan perkawinan, pembinaan keluarga sakinah, 

serta bimbingan syariat islam, dipandang memiliki potensi yang besar untuk 

mengurangi angka perceraian. Ia menempati posisi sangat strategis dalam 

                                                             
2

Ilham Abdullah, Kado Untuk Mempelai Membentuk Keluarga Sakinah, Mawaddah, 

Wahrahmah, (Yogyakarta: Absolut, 2018), h.9. 
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upaya pengembangan dan pembinaan kehidupan di masyarakat khususnya 

pembentukan keluarga sakinah.
3
 

Dari uraian diatas, bahwasanya setiap keluarga pasti mendambakan 

rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah.Namun faktanya, setelah 

peneliti melakukan prasurvey pada bulan April 2023 di Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur masih terdapat banyak kasus-kasus 

perceraian. Menurut bapak Abdul Rosyid,S.Pdi. sebagai penghulu 

diKecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur ada beberapa faktor 

utama penyebab terjadinya perceraian seperti perselisihan secara terus 

menerus diantara kedua belah pihak, faktor ekonomi, nikah muda, serta 

kekerasan dalam rumah tangga. Namun yang paling mendominasi adalah 

adanya perselisihan diantara kedua belah pihak secara terus menerus.
4
 

Hal ini merupakan masalah dalam masyarakat yang perlu 

dipecahkan, untuk mengurangi lebih banyak lagi terjadinya perceraian, 

dalam hal ini penghulu yang dikenal mempunyai peran dalam menikahkan, 

haruslah memberikan dampak positif dan memberikan kesadaran kepada 

masyarakat bahwa dampak dari perceraian itu sangatlah besar.Peran 

penghulu sangatlah penting dalam penyelesaian permasalahan 

perceraian.Adapun peran yang dilakukan penghulu adalah melalui program 

pembinaan dan bimbingan kepada masyarakat, sebagai upaya untuk 

mengurangi terjadinya angka perceraian.Dalam rangka mengurangi angka 

                                                             
3
Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: Pranadamedia Group, 2016), h.27 

4
Wawancara dengan Penghulu Bapak Ali Sodikin, S.Ag, Pada April 2023. 
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perceraian, penghulu telah melakukan berbagai upaya sebagai langkah 

pencegahan terjadinya perceraian, diantaranya meningkatkan kualitas 

penghulu, memberi penyuluhan, mengadakan pembinaan keluarga sakinah, 

memaksimalkan peran pasca menikah dan membuat program sosialisasi. 

Alasanya untuk memberikan pengetahuan dan penguatan mental 

spiritual pasangan suami-istri yang hendak melakukan perceraian.sehingga 

kedua belah pihak dapat memahami efek buruk yang ditimbulkan dari 

sebuah perceraian.Selain itu, upaya yang dilakukan tersebut sekaligus untuk 

membentuk kesiapan mental calon pasangan suami-istri yang hendak 

melangsukan pernikahan, sehingga nantinya komitmen yang telah dibangun 

bersama dapat terus terjaga dalam berbagai kondisi dan persoalan yang 

ada.Sedangkan bagi masyarakat yang berkeluarga, dengan adanya langkah-

langkah senantiasa menjadikan mereka lebih bijak dalam menghadapi setiap 

persoalan dalam rumah tangga, sehingga melahirkan suasana rukun, 

romantis dan harmonis. 

Dengan adanya penyuluhan dan bimbingan bagi calon pengantin, 

rumah tangga dan masyarakat, maka akan mengingatkan pentingnya sebuah 

keluarga berjalan dengan baik dan sakinah mawaddah dan warahmah,karena 

perceraian bukan jalan terbaik bagi suami dan istri. Seorang penghulu harus 

melakukan dan melaksanakan tugas pokok dan tidak hanya melaksanakan 

tugasnya sebagai pegawai individu penghulu.Penghulu di Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur sudah mulai menerapkan tugasnya 

tersebut dengan memperbanyak turun kemasyarakat. 
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Oleh karena itu peneliti ingin meneliti lebih jauh tentang optimalisasi 

penghulu dalam meningkatkan keluarga sakinah. Dengan ini peneliti tertarik  

melakukan penelitian yang berjudul “Optimalisai Fungsi Penghulu dalam 

Meningkatkan Keluarga Sakinah di Kecamatan Sekampung Lampung 

Timur. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana optimalisasi fungsi penghulu dalam meningkatkan 

keluarga sakinah di Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui optimalisasi fungsi penghulu dalam 

meningkatkan keluarga sakinah di Kecamatan Sekampung, Kabupaten 

Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

peningkatan keluarga sakinah di Kecamatan Sekampung, Kabupaten 

Lampung Timur. 
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b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meminimalisir angka 

perceraian, khususnya di Kecamatan Sekampung, Kabupaten 

Lampung Timur. 

D. Penelitian Relevan 

1. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nur Rohmania Jurusan 

Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang dengan judul “Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin 

Sebagai Upaya Mencegah Perceraian” Tahun 2015. Dalam skripsi ini 

peneliti lebih memfokuskan pada bimbingan perkawinan untuk 

mencegah angka perceraian. Sedangkan penelitian yang akan diteliti 

yaitu fokus terhadap bagaimana optimalisasi fungsi penghulu dalam 

meningkatkan keluarga sakinah. Namun persamaan dari kedua penelitian 

ini yaitu bertujuan untuk mengurangi angka perceraian yang setiap 

tahunnya meningkat.
5
 

2. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hapsari Budi Astrie Metode dan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam Kepada Pasangan Nikah dalam 

Membangun Keluarga Sakinah di KUA Kec. Banyumanik Kota 

Semarang, (2008). Penelitian bersifat field research (penelitian 

lapangan). penelitian fokus pada pasangan pra nikah untuk membangun 

keluarga sakinah dengan metode dan bimbingan penyuluhan Islam. 

Adapun kesimpulan daripenelitian ini adalah metode individual (pribadi), 

                                                             
5
Nur Rohmania “Study Konfiransi Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Sebagai 

Upaya Pencegahan Perceraian” Universitas islam negri walisongo semarang, 2015, 1- 50. 
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metode kelompok (ceramah), dan memberikan majalah. Sedangkan 

penelitian yang akan diteliti yaitu fokus pada peran penghulunya dalam 

membina pasangan untuk membangun keluarga sakinah dengan metode 

penyuluhan Islam. Namun persamaan dari kedua penelitian ini yaitu 

fokus pada pembinaan, penyuluhan Islam dalam meningkatkan keluarga 

sakinah.
6
 

3. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Anisa Rahmawati jurusan Al-

Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2018 dengan Judul 

“Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin 

Oleh Kementrian Agama Sleman” Tahun 2018. Dalam skripsi ini yang 

peneliti teliti membahas tentang kesiapan dan ke efektifan bimbingan 

perkawinan di kementrian Agama Kabupaten Sleman. Penelitian terfokus 

pada analisis bimbingan perkawinan tersebut. Sedangkan penelitian yang 

akan diteliti membahas tentang peranan penghulu di Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur dalam membina dan melakukan 

penyuluhan untuk meningkatkan keluarga sakinah. Namun persamaan 

dari kedua penelitian ini dapat meminimalisir angka perceraian.
7
 

  

                                                             
6

Astrie, Hapsari Budi “Metode bimbingan dan penyuluhan islam kepada pasangan 

pranikah dalam membangun keluarga sakinah di kua kecamatan banyumanik kota semarang” 

Universitas Islam Negri Walisongo Semarang, 2020, 1-61. 
7

Anisa Rahmawati, “Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi Calon 

Pengantin Oleh Kementrian Agama Sleman” Universitas islam negri sunan kalijaga yogyakarta, 

2018, 1- 65 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Optimalisasi  

Optimalisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah tertinggi, 

paling baik, sempurna, terbaik, paling menguntungkan, Mengoptimalkan 

berarti menjadikan sempurna, menjadikan paling tinggi, menjadikan 

maksimal, Optimalisasi berarti pengoptimalan.
1
 

Sedangkan dalam Kamus Oxford “Optimization is the process of finding 

the best solution to some problem where “best” accords to prestated 

criteria”. Yang dimaksudkan adalah optimalisasi adalah sebuah proses, cara, 

dan perbuatan (aktivitas/kegiatan) untuk mencari solusi terbaik dalam 

beberapa masalah, dimana yang terbaik sesuai dengan kriteria tertentu.
2
 

Optimalisasi adalah proses pencarian solusi yang terbaik, tidak selalu 

keuntungan yang paling tinggi yang bisa dicapai jika tujuan pengoptimalan 

adalah memaksimumkan keuntungan, atau tidak selalu biaya yang paling 

kecil yang bisa ditekan jika tujuan pengoptimalan adalah meminimumkan 

biaya.
3
 

Ada tiga elemen permasalahan optimalisasi yang harus di identifikasi, 

yaitu tujuan, alternative keputusan, dan sumberdaya yang dibatasi. 

 

 

                                                             
1
Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Gita Media Press, 2015) . h. 562 

2
 https://repository.pip-semarang.ac.id/, kamus oxford,( 2008 ), h, 358. 

3
Hotniar Siringoringo, Pemograman Linear: Seri Teknik Riset Operasi, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu,2005). h.4. 

https://repository.pip-semarang.ac.id/
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1. Tujuan 

Tujuan bisa berbentuk maksimisasi atau minimisasi. Bentuk 

maksimisasi digunakan jika tujuan pengoptimalan berhubungan dengan 

keuntungan, penerimaan, dan sejenisnya. Bentuk minimisasi akan dipilih 

jika tujuan pengoptimalan berhubungan dengan biaya, waktu, jarak, dan 

sejenisnya. Penentuan tujuan harus memperhatikan apa yang 

diminimumkan atau maksimumkan. 

2. Alternatif Keputusan  

Pengambilan keputusan dihadapkan pada beberapa pilihan untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Alternatif keputusan yang tersedia 

tentunya alternatif yang menggunakan sumberdaya terbatas yang dimiliki 

pengambil keputusan. Alternatif keputusan merupakan aktivitas atau 

kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan. 

3. Sumberdaya yang Dibatasi  

Sumberdaya merupakan pengorbanan yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Ketersediaan sumberdaya ini terbatas. 

Keterlibatan ini yang mengakibatkan dibutuhkanya proses optimalisasi. 

Manfaat Optimalisasi:  

a) Mengidentifiksi tujuan  

b) Mengatasi kendala 

c) Pemecahan masalah yang lebih tepat dan dapat diandalkan  

d) Pengambilan keputusan yang lebih cepat.  
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Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga 

mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. 

Dengan demikian, maka kesimpulan dari optimalisasi adalah sebagai 

upaya, proses, cara, dan perbuatan untuk pengoptimalan penghulu dalam 

ningkatkan keluarga sakinah. Agar  berkurangnya angka perceraian. 

B. Fungsi Penghulu  

1. Pengertian Penghulu 

Penghulu adalah kepala, ketua, kepala adat, kepala urusan agama 

Islam dikabupaten atau kotamadya dan juga penasehat urusan agama Islam 

di Pengadilan Negeri. Penghulu merupakan jabatan fungsional termasuk 

dalam Rumpun keagamaan, menurut Peraturan Menteri Agama (PMA) 

Republik Indonesia Nomor: 30 tahun 2005 tentang Wali Hakim, Penghulu 

adalah Pegawai Negeri Sipil sebagai pencatat nikah yang diberi tugas, 

tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh Mentri Agama atau 

pejabat yang ditunjuk sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku 

untuk melakukan pengawasan nikah rujuk menurut Agama Islam dan 

kegiatan kepenghuluan.
4
 

2. Tugas Pokok Penghulu 

Melakukan perencanaan kegiatan kepenghuluan, pengawasan 

pencatatan nikah / rujuk, pelaksanaan pelayanan nikah / rujuk, 

penasihatan dan konsultasi nikah / rujuk, pemantauan pelanggaran 

                                                             
4
Dapartemen Agama, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Bidang Urusan Agama, 

(Banda Aceh: Bidang Urasan Agama Islam Kantor Wilayah Dapartemen Agama, 2009), h. 440. 
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ketentuan nikah / rujuk, pelayanan fatwa hukum munakahat, dan 

bimbingan muamalah, pembinaan keluarga sakinah, serta 

pemantauan dan evaluasi kegiatan kepenghuluan dan pengembangan 

kepenghuluan. 

 ( Peraturan MENPAN Nomor:PER/62/M.PAN/6/2005  )    

       

3. Fungsi  Penghulu 

a) Pelaksanaan pencatatan nikah / rujuk bagi umat Islam, 

Contoh : Penghulu melakukan verifikasi data validasi kebenaran 

data. 

b) Pelaksanaan nikah wali hakim, 

Contoh : ayah kandung sudah tidak ada atau sudah meninggal dunia. 

c) Pengawasan kebenaran peristiwa nikah / rujuk, 

Contoh : penghulu dan saksi di tempat 

d) Pembinaan hukum munakahat dan Ahwal Syahshiyah, 

Contoh : penghulu memberikan pembinaan hokum nikah secara 

langsung 

e) Pembinaan Calon Pengantin, 

Contoh : penghulu memberikan pembinaan perkawinan 

f) Pembinaan Keluarga Sakinah. 

Contoh : penghulu melakukan pembinaan secara langsung tentang 

keluarga sainah. 
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4. Tugas Pokok dan Fungsi Penghulu 

Berdasarkan buku pedoman penghulu, dijelaskan bahwa tugas 

pokok penghulu berdasarkan Bab III Pasal 4 Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/62/M.PAN/6/2005 

tentang jabatan fungsional penghulu dan angka kreditnya adalah 

melakukan perencanaan kegiatan kepenghuluan, pengawasan 

pencatatan nikah/rujuk, penasehatan dan konsultasi nikah/rujuk, 

pemantauan pelanggaran ketentuan nikah/rujuk, pelayanan 

fatwahukum munakahat dan bimbingan muamalah, pembinaan 

keluarga sakinah, serta pemantauan dan evaluasi kegiatan 

kepenghuluan dan pengembangan kepenghuluan.
5
 

Dalam tugas pokok tersebut terlihat jelas bagaimana penghulu 

dipersiapkan antara lain untuk melakukan pelayanan dengan rincian 

kegiatan penghulu sesuai dengan jenjang jabatannya. Untuk mampu 

melaksanakan tugas seperti yang diuraikan di atas maka seorang 

penghulu sebagai suatu jabatan fungsional harus memiliki kompetensi 

sebagai berikut: 

a. Unsur utama 

Unsur utama terdiri dari: 

1) Pendidikan. 

2) Pelayanan dan konsultasi nikah/rujuk. 

                                                             
5
Peraturan Menpan  No: PEN/62/M.PAN/6/2005. Pedoman Penhulu. Dirjen Bimas Islam, 

Depag, Jakarta, Tahun 2008. 
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3) Pengembangan kepenghuluan. 

4) Pengembangan profesi penghulu. 

b. Unsur penunjang 

Unsur penunjang merupakan kegiatan yang mendukung 

pelaksanaantugas penghulu sebagaimana dimaksud pada pasal 6 

angka 5 sebagai berikut: 

1) Pembelajaran dan atau pelatihan di bidang kepenghuluan dan 

hukum Islam. 

2) Keikutsertaan dalam seminar, lokakarya, atau konferensi. 

3) Keanggotaan dalam organisasi profesi penghulu. 

4) Keanggotaan dalam timpenilai jabatan fungsional penghulu. 

5)  Keikutsertaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat. 

6) Keanggotaan dalam delegasi keagamaan. 

7)  Perolehan penghargaan/tanda jasa. 

8) Perolehan gelar kesarjanaan lainnya. 

Dari uraian tersebut betapa pentingnya keberadaan penghulu 

sebagaijabatan fungsional yang diangkat oleh Menteri Agama yang 

mempunyai tugasyang amat berat dan mulia, dapat berfungsi dan 

peran aktif memberikan pelayanan kepada masyarakat terutama 

berkaitan pelayanan nikah/rujuk secara profesional. 
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C. Keluarga Sakinah 

1. Pengertian Keluarga Sakinah 

Keluarga Sakinah terdiri dari dua kata “keluarga” dan “sakinah” 

adapun yang dimaksud dengan keluarga menurut Soelaeman dijelaskan 

dalam bukunya Pendidikan dalam Keluarga, keluarga merupakan unit, 

terdiri dari beberapa orang yang masing-masing mempunyai kedudukan 

dan peranan tertentu. Keluarga itu dibina oleh sepasang manusia yang 

telah sepakat untuk mengarungi hidup bersama dengan tulus dan setia, 

didasari keyakinan yang dikukuhkan melalui pernikahan, dipateri dengan 

kasih sayang, ditujukan saling melengkapi dan meningkatkan diri dalam 

menuju ridha Allah.
6
 

2. Proses Terbentuknya Keluarga Sakinah 

Menurut ajaran Islam, rumah tangga yang ideal adalah rumah tangga 

yang diliputi sakinah (ketentraman jiwa), mawaddah (rasa cinta), dan 

rahmah (kasih sayang). Allah Swt berfirman dalam QS. Ar-Rum ayat: 21 

                       

                       

Artinya:Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

                                                             
6
Ulfatmi, Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Islam, (Kementrian Agama Ri, 2011), h. 19. 
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diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
7
 

Dalam rumah tangga yang Islami, suami dan istri harus memahami 

kekurangan dan kelebihan masing-masing, harus tahu hak dan kewajiban 

pribadi, mengerti tugas dan fungsi diri sendiri, menunaikan tugasnya 

dengan penuh tanggung jawab, ikhlas, serta mengharapkan ganjaran dan 

ridha Allah Swt. sehingga, upaya untuk mewujudkan pernikahan dan 

rumah tangga yang diridhai Allah Swt  menjadi kenyataan. 

Dari perspektif pendidikan Islam, perkawinan merupakan sebuah 

estafet dalam rangkaian proses kehidupan manusia, dari kecil, remaja, 

dewasa hingga akhirnya melangsungkan pernikahan adalah mata rantai 

yang tidak terputus dari siklus yang secara umum diakui oleh manusia. 

Dalam konteks demikian, pada dasarnya, manusia dibekali dengan 

insting agar cenderung mewujudkan keluarga dalam hidup mereka 

setelah dewasa. Tujuannya tak lain adalah untuk mendapatkan 

ketenangan dan kebahagiaan. 

3. Indikasi Keluarga Sakinah 

Masyarakat Indonesia mempunyai beragam istilah untuk menyebut 

keluaraga yang ideal. Ada yang menggunakan istilah keluarga sakinah, 

keluarga Sakinah Mawaddah wa Rahmah (SAMARA), keluarga 

maslahah, keluarga sejahtera, dan lain-lain. Semua konsep keluarga ideal 

                                                             
7
Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah, (Jakarta: Pustaka Imam 

Syafi’i, 2016), h. 150. 
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dengan nama yang berbeda tersebut sama-sama mensyaratkan 

terpenuhinya kebutuhan batiniyah dan lahiriyah yang baik.
8
 

Berdasarkan al-Qur’an surah Ar rum ayat 21 Allah SWT 

menyebutkan ciri-ciri keluarga sakinah mengandung tiga unsur yang 

menjadi bangunan kehidupan sebagai tujuan perkawinan dalam Islam. 

Pertama, litaskunuu illaiha yang berarti sakinah, ketenangan dan 

ketentraman, saling cinta dan kasih sayang, supaya suami senang dan 

tentram.Kewajiban istri menenangkan suami. 

Kedua,mawaddah atau saling mencintai. Cinta bersifat subjektif 

yaitu untuk kepentingan orang yang mencintai. 

Ketiga, rahmah yaitu kasih sayang yang bersifat objektif, yaitu 

sayang yang menjadi landasan bagi cinta. Cinta semakin lama makin kuat 

dan mantap. Cinta hanya mampu bertahan pada saat perkawinan masih 

baru dan muda, sedangkan kasih sayang yang mendominan cinta. 

Ciri-ciri keluarga sakinah yaitu dari segi ibadah mampu 

melaksanakan yang wajib seperti salat lima waktu, puasa, zakat, dan 

sebagainya. Demikian ibadah sunah seperti salat duha, puasa senin-

kamis, dan sebagainya. Dari memahami dan memperdalam ajaran Islam. 

Taat melaksanakan tuntunan akhlak mulia, disamping itu kondisi 

rumahnya Islami. 

                                                             
8
Adib Machrus, Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin, (Jakarta: 

Ditjen Bimas Islam Kemenagri, 2017), h. 12. 
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Menurut ajaran Islam untuk mencapai ketenangan hati dan 

kehidupan yan damai adalah hakekat keluarga sakinah mawadah 

warahmah. Untuk hidup bahagia sejahtera suami istri membutuhkan 

ketenangan hati dan jiwa. Sehingga dalam pernikahan memiliki tujuan 

untuk mewujudkan suatu kehidupan keluarga yang aman tentram, rukun 

dan damai dengan rasa cinta dan kasih sayang.
9
 

Pendapat lain mengenai ciri-ciri keluarga sakinah meliputi aspek 

lahiriah, aspek batiniyah (psikologis), aspek spiritual (keagamaan) dan 

aspek sosial. Aspek lahiriah yaitu tercukupinya kebutuhan hidup 

(kebutuhan ekonomi) sehari-hari, kebutuhan biologis antara suami 

danistri tersalurkan dengan baik dan sehat, mempunyai anak dan dapat 

membimbing serta mendidik, terpeliharanya kesehatan setiap anggota 

keluarga dan setiap anggota keluarga dapat melaksanakan fungsi dan 

perasaannya dengan optimal.
10

 

Dari uraian pengertian diatas dapat dikaitkan bahwa ciri-ciri 

keluarga sakinah yaitu senantiasa memiliki kecendrungan terhadap 

keagamaan dalam orientasi kehidupan sehari-hari, saling menghormat 

dan menyayangi, tidak berlebihan dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari (sederhana) serta menjaga etika kesopanan dalam bergaul dengan 

masyarakat, senantiasa menjaga dan mengintropeksi anggota keluarga 

agar terhindar dari hal-hal yang munkar. 

                                                             
9
Mudzakir, Modul Pelatihan Motivator Keluarga Sakinah, (Departemen Agama RI: 2016), 

h. 339.  
10

Agus Hermanto, Nasihat-Nasihat Pernikahan, (Malang: Literasi Nusantara, 2021),  h. 48.  
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4. Fungsi Keluarga Sakinah 

Menurut Soelaeman makna dan fungsi keluarga serta pelaksaannya 

dipengaruhi oleh kebudayaan sekitar dan intensitas keluarga dalam turut 

sertanya dengan kebudayaan dan lingkungannya, keyakinan, pandangan 

hidup dan sistem nilai yang menggariskan tujuan hidup serta 

kebijaksanaan keluarga dalam dalam rangka melaksakan tata laksana 

(manajemen keluarga). Keluarga sakinah terbagi menjadi tiga yaitu:
11

 

a. Fungsi Individual 

1) Meningkatkan Derajat Kemanuasiaan dan Ibadah 

Keluarga berfungsi sebagai sarana meningkatkan derajat 

kemanusiaan. Untuk memelihara diri secara individual terhadap 

perbuatan keji dan mungkar. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw 

bahwa dengan menikah lebih dapat menutup pandangan mata yang 

buruk (zina mata) dan lebih menjaga kemaluan. Memelihara diri 

dari perbuatan yang dilarang Allah termasuk perbuatan takwa dan 

ibadah. 

2) Memperoleh Ketenangan dan Ketentraman Jiwa. 

Disamping itu, berkeluarga akan mendatangkan ketenangan 

batin, dan ketentraman jiwa. Firman Allah Swt. dalam surat arum 

ayat 21. 

                                                             
11

Ulfatmi, Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Islam, (Kementrian Agama Ri, 2011), h. 66. 
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                    

                       

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir.” (QS. Ar-Ruum:21). 

 

Menjelaskan ketentraman atau sakinah dalam surah tersebut 

diatas, Quraish Shihab memaparkan bahwa mendambakan 

pasangan merupakan fitrah sebelum dewasa. Oleh karena itu, 

agama mensyari‟atkan dijalinnya pertemuan antara pria dan 

wanita, dan kemudian mengarahkan pertemuan itu sehingga 

terlaksananya “perkawinan”, dan beralihnya kerisauan pria dan 

wanita menjadi ketentraman atau sakinah. Sedangkan sakinah 

diambil dari kata sakana yang berarti diam/ tenangnya sesuatu 

setelah bergejolak. Itulah sebabnya mengapa pisau dinamai sikkin 

karena ia adalah alat yang menjadikan binatang yang disembelih, 

tenang bergerak setelah tadinya ia meronta. Sakinah karena 

perkawinan adalah ketenangan yang dinamis dan aktif, tidak seperti 

kematian binatang. 

3) Meneruskan Keturunan 

Memperoleh anak merupakan inti dan maksud utama 

berkeluarga, demi melajutkan keturunan, keinginan memiliki anak 

juga bermakna ibadah kepada Allah. Allah Swt berfirman: 
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                    

                       

                      

Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 

yang Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 

Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) 

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

Mengawasi kamu. (QS. Annisa:1). 

 

Allah Swt. telah menciptakan pasangan, laki-laki dan 

perempuan, menciptakan sperma, dan menyediakan bagi sperma itu 

sarana kesuburan.Ia menciptakan rahim sebagi tempat 

berkembangya sperma. Ia menganugerahkan syahwat kepada laki-

laki dan perempuan. Semua fenomena ini dalam pandangan orang-

orang yang berfikir merupakan bukti adanya keinginan pencipta 

sekaligus merupakan tantangan kepada mereka untuk mengenal 

dan menganalisis lebih jauh apa yang telah dipersiapkan bagi 

manusia. Adanya keinginan sang pencipta ini terlihat dalam 

isyaratnya melalui Rasulullah dlam sabdanya: “menikahlah dan 

milikilah keturunan”. 

b. Fungsi Sosial 

Keluarga adalah jiwa masyarakat dan tulang 

punggungnya.Kesejahteraan lahir batin yang dinikmati oleh suatu 

bangsa, atau sebaliknya, kebodohan dan keterbelakangan, adalah 
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cerminan dari keluarga-keluarga yang hidup pada masyarakat 

bangsa tersebut.Dalam sosiologi, keluarga merupakan suatu unit 

sosial utama.
12

 

Kehidupan keluarga apabila diibaratkan sebagai satu 

bangunan, demi terpeliharanya bangunan itu dari hantaman badai 

dan goncangan gempa, maka ia harus didirikan di atas satu 

pondasi yang kuat dengan bahan bangunan yang kokoh serta 

jalinan perekat yang lengket. Pondasi kehidupan kekeluargaan 

adalah agama, disertai dengan kesiapan fisik dan mental calon-

calon ayah dan ibu. Dalam menggambarkan betapa kokohnya 

peran keluarga di dalam suatu bangsa, keluarga juga sebagai 

benteng moral bangsa 

c. Fungsi Pendidikan 

Di dalam al-Qur‟an terdapat beberapa ayat yang 

berhubungan erat dengan fungsi pendidikan.Di antaranya adalah 

QS.At-Tahrim ayat 6 dan QS. Annisa ayat 9: 

                       

                      

          

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

                                                             
12

Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam, (Kementrian Agama Ri, 2011), h. 70. 
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diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan (QS. At-Tahrim: 6). 

                  

             

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 

yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 

yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 

mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 

dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar (QS. 

Annisa: 9) 

 

Pada ayat yang pertama, perintah terhadap orang beriman 

untuk dapat melakukan self education dan melakukan pendidikan 

terhadap anggota keluarganya untuk mentaati perintah Allah Swt. 

Keluarga adalah sekolah pertama bagi anak-anak, yang melalui 

celah-celahnya sang anak menyerap nilai-nilai keterampilan, 

pengetahuan dan perilaku yang ada di dalamnya.
13

 

 

  

                                                             
13

Dapartemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Op. Cit. H. 116. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan "(field 

research).Dengan sifat kualitatif deskriptif.Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata atau bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.
1
 

Penelitian ini dilakukan secara langsung, fokus terhadap objek 

yang diteliti untuk mengetahui serta memperoleh data secara jelas 

tentangbagaimana optimalisasi fungsi penghulu dalam meningkatkan 

keluarga sakinah di Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung 

Timur. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Dikarenakan penelitian 

ini berupa kegiatan mendeskripsikan, menggambarkan, dan meringkas 

berbagai kondisi yang ada dari berbagai data yang peneliti kumpulkan, 

                                                             
1
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2017), hlm.6 
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baik berupa hasil wawancara, pengamatan atau sumber yang dapat 

dijadikan acuan. 

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian jika semua data yang 

sudah dikumpulkan, maka laporan penelitian berupa kata-kata tertulis 

gambar atau lisan bagi orang-orang dan bukan data angka. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa penelitian ini 

untuk mengetahui secara mendalam berupa gambaran dan keterangan 

tentang bagaimana realitas optimalisasi fungsi penghulu dalam 

meningkatkan keluarga sakinah di Kecamatan Sekampung, Kabupaten 

Lampung Timur. 

B. Sumber Data  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi 

langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah 

ditetapkan.
2
 

Sumber data primer dari penelitian ini adalah penghulu dan 4 pasang 

suami istri di Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

 

                                                             
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung : Alfabeta, 

2012), 225. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak didapat secara 

langsung, contohnya seperti lewat orang lain atau dokumen.
3
Dalam 

penelitian sumber ini data sekunder didapatkan dari masyarakat di 

Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur dalam 

meningkatkan keluarga Sakinah. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Yaitu 

wawancara dan metode yang dilakukan dengan caramengamati dan 

mencatat gejala-gejala yang diteliti. 

Dalam penelitian ini. Peneliti akan melakukan observasi secara 

langsung dengan melihat dan mengamati. Metode ini menggunakan 

Catatan Pengamatan atau daftar cek, berinteraksi secara alamiah dengan 

penghulu dan masyarakat di Kecamatan Sekampung, Kabupaten 

Lampung Timur.
4
 

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu cara untuk mengumpulkan dengan 

mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau seorang 

autoritas (seorang ahli atau berwewenang dalam suatu masalah) 

                                                             
3
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2017),10. 

4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ( Bandung : Alfabeta, 2019), 

hlm 203. 
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pertanyaan-pertanyaan yang diajukan biasanya disiapkan terlebih dahulu 

yang diarahkan kepada informasi-informasi untuk topik yang akan 

diteliti.
5
 

Wawancara yang digunakan akan digunakan dalam penulisan ini 

adalah wawancara semistruktur yaitu wawancara yang mempunyai daftar 

pertanyaan tertulis tapi memungkinkan untuk menanyakan pertanyaan-

pertanyaan secara bebas, tapi terserah dengan tetap berada pada jalur 

pokok permasalahan yang akan ditanyakan akan melakukan wawancara 

secara mendalam dengan informan mengenai optimalisasi fungsi 

penghulu dalam meningkatkan keluarga sakinah di Kecamatan 

Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. Teknik ini berguna bagi 

penulis untuk menggali informasi secara langsung  kepada informan. 

Adapun informan itu sebagai berikut: 

a) Penghulu Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. 

Dalam wawancara ini penelitiakan mendapatkan informasi tentang 

bagaimana fungsi penghulu dalam meningkatkan keluarga sakinah 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

b) Masyarakat di Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

Dalam wawancara ini, peneliti akan meneliti tiga desa deangan satu 

desanya ada dua informal yang akan di teliti, mendapatkan 

bagaimana dampak dari optimalisasi fungsi penghulu dalam 

                                                             
5
Moh. Nasir, Metode Penelitian,  (Bogor, Ghalia Indonesia), h. 54 
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meningkatkan keluarga sakinah Kecamatan Sekampung, Kabupaten 

Lampung Timur. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya sesuatu yang 

tertulis, yang dipakai sebagai bukti atau keterangan dokumen yang 

berbentuk tulisan gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-

lain.
6
 

Dokumentasi ini dilakukan untuk melengkapi data yang sudah 

diperoleh dari hasil wawancara. Dengan dokumentasi, peneliti dapat 

mengumpulkan bahan-bahan berupa gambar, foto yang berkenaan 

dengan proses selama penelitian, serta data-data yang diperlukan atau 

dibutuhkan didalam penelitian ini. 

D. Teknik Keabsahan Data 

Pada penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan 

dengan triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
7
 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Janis triangulasi yang digunakan untuk memenuhi 

keabsahan data penelitian ini yaitu triangulasi sumber.
8
 Triangulasi dengan 

sumber yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu membandingkan hasil 

sumber data primer dengan sumber data sekunder. 

                                                             
6
Sugiyono, Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Alfabeta, 2017), hlm 240. 

7
Sugiyono, Metode Penelitian., hlm 273. 

8
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian, hlm 331. 
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Triangulasi pada penelitian ini, peneliti digunakan sebagai pemeriksaan 

melalui sumber lainnya. Dalam pelaksaannya peneliti akan melalukan 

pengecekan data yang berasal dari wawancara dengan penghulu dalam 

meningkatkan keluarga sakinah di Kecamatan Sekampung Kabupaten 

Lampung Timur. 

E. Teknik  Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisa data kualitatif. 

Data yang digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu, data yang diperoleh 

dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 

bermacam-macam (Triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus sampai 

datanya jenuh.
9
 

Untuk mengumpulkan seluruh data kualitatif yang berhubungan dengan 

optimalisasi fungsi penghulu dalam meningkatkan keluarga sakinah di 

Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur dengan menggunakan 

teknik analisa data model Miles dan Huberman yang dilakukan dengan tiga 

tahapan yaitu: 

1. Reduksi Data 

Tahap reduksi data adalah menyederhanakan data agar bisa sesuai 

dengan kebutuhan dan mudah untuk didapatkan informasinya. Data yang 

didapatkan dari hasil wawancara, pengamatan langsung ke lapangan dan 

sebagainya memiliki bentuk kompleks. Semua data yang didapatkan 

                                                             
9

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2012),.305 
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dikelompokan dari data yang sangat penting, kurang penting, dan tidak 

penting. 

2. Penyajian Data 

Pada tahap ini, penelitian bisa menyajikan data yang sudah direduksi 

atau disederhanakan ditahap sebelumnya. Bentuk penyajian data 

kemudian beragam, dalam bentuk grafik, chart, pictogram, sehingga data 

tersebut mudah untuk disampaikan kepada orang lain. Selain itu juga 

mengandung informasi yang jelas dan mudah mendapatkan informasi 

tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Data yang sudah tersusun dan dikelompokan, kemudian disajikan 

dengan suatu teknik atau pola bisa ditarik kesimpulan.Sesuai dengan 

peneliti ini penulis memusatkan penelitian pada optimalisasi fungsi 

penghulu dalam meningkatkan keluarga sakinah di Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

Penulis akan memaparkan hasil penelitian dengan analisis 

menggunakan teori-teori diatas. Dengan begitu akan dapat ditarik 

kesimpulan mengenai optimalisasi fungsi penghulu dalam meningkatkan 

keluarga sakinah di Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

Kesimpulan ini menjadi informasi yang bisa disajikan dalam laporan 

penelitian dan ditempatkan dibagian penutup. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi LokasiPenelitian 

1. Sejarah Berdirinya KUA Kecamatan Sekampung Lampung Timur 

Kantor Urusan Agama atau di singkat KUA adalah  salah  satu  

instansi Pemerintah,  merupakan unit terdepan  dari Kementerian Agama 

yang menyelenggarakan tugas pemerintah  yang merujuk pada 

Keputusan Menteri Agama Nomor : 517 tahun 2001 pasal 1 dan 2  yakni 

melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama  Kabupaten 

/Kota dibidang Urusan Agama Islam dalam Wilayah Kecamatan. 

Kantor Urusan  Agama  Kecamatan Sekampung merupakan Kantor 

Urusan Agama yang berada di Kecamatan Sekampung yang merupakan 

salah satu Kecamatan Transmigrasi  sejak jaman Kolonial Belanda, 

dengan penduduk yang  heterogen  (Suku Lampung, Suku Jawa dan Suku 

Sunda dll), Kantor urusan Agama Kecamatan Sekampung berdiri diatas 

tanah hibah dari Desa Hargomulyo  yang berukuran  603
2
 meter dengan 

nomor surat : 01816/ Hargo Mulyo/2021 tertanggal 07 Juni 2021 yang 

dibangun Tahun 2023. 
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2. Visi dan Misi KUA Kecamatan Sekampung Lampung Timur 

a) Visi  

 

Adapun Visi KUA Kecamatan Sekampung Lampung Timur, yaitu 

“Terwujudnya Masyarakat Kecamatan Sekampung yang                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

kuat beragama, maju, Sejahtera, cerdas dan toleran dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara dalam wadah NKRI ”.  

   

b) Misi 

Sedangkan Misi KUA adalah sebagai berikut : 

1) Meningkatkan penyuluhan dan pendidikan agama pada 

masyarakat, kemitraan umat, pemberdayaan lembaga keagamaan, 

seni budaya dan dakwah islamiyah. 

2) Meningkatkan pelayanan teknis dan administrasi nikah dan rujuk 

3) Mengefektifkan penyuluhan kesadaran berzakat,infaq, dan 

sedekah, pemberdayaan zakat dan penguatan kapasitas 

kelembagaan zakat 

4) Meningkatkan bimbingan dan penyuluhan wakaf, perlindungan 

aset wakaf, pemberdayaan dan kemitraan strategis kapasitas 

kelembagaan wakaf.  

5) Meningkatkan pelayanan Informasi haji dan umrah 

6) Mengoptimalkan pelayanan sistem informasi, sumber daya 

manusia, keuangan  dan  pelayanan umum. 



36 

 

 

3. Struktur Organisasi/Kepengurusan KUA Kecamatan Sekampung 

Lampung Timur Periode 2019 s.d Sekarang 

KEPALA KUA 

 

 

 

 

SOBRI,S.Ag.M.H.I 

NIP.197002142002121001 

 

PENGHULU 

 

 

 

 

 

 

ABDUL ROSYID,S.PdI 

NIP.197801272011011003 

 

PENYULUH AGAMA 

 

 

 

 

 

 

 PUJI RAHAYU,S.Ag 

NIP. 197505252005012007 

 ALI SODIKIN,M.Sy 

NIP.19731221200701019 

 

 

 

 

TATA USAHA dan PENGOLAH 

DATA 

 

 

 

 

 

Alkhoiri Yogi U 

Nip 198004302009012006 

 

 

PENGADMINISTRASI 

 

 

 

 

 

 

Amad Yakim 

Nip.196705172014111001 
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4. Denah Lokasi KUA Kecamatan Sekampung Lampung Timur  

 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Sekampung 

Tipologi C 

Jalan Lapangan Merdeka, Desa Sumbergede, Kecamatan Sekampung, 

Kabupaten Lampung Timur 

Status Bangunan /Tanah Kantor urusan Agama Kecamatan Sekampung 

berdiri diatas tanah hibah dari Kecamatan  yang berukuran 25 x 16 meter 

dengan nomor surat : K/Mh.III/c-04/115/1983 tertanggal 01 Agustus 1983 

yang dibangun Tahun 1984 
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5. Sarana dan Prasarana KUA Kecamatan Sekampung Lampung 

Timur 

NO Sarana dan Prasarana Hasil 

1 Gedung   

2 Balai nikah    

3 Aula    

4 Wc/kamar mandi   

5 Ruang tamu    

6 Ruang kantor   

7 Parkiran kendaraan   

 

B. Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan melakukan 

Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi mengenai optimalisasi fungsi 

penghulu dalam meningkatkan keluarga sakinah di Kecamatan Sekampung 

Lampung Timur terdapat adanya penemuan baru yaitu tentang ikrar fakta 

kesalingan, ikrar fakta kesalingan tersebut bertujuan menciptakan dan 

membangun keluarga sakinah di KUA Kecamatan Sekampung Kabupaten 

Lampung Timur, Pengenalan fakta kesalingan ini dimulai saat para 

pasangan calon pengantin mengikuti kursus singkat 

pembekalan pernikahan calon pengantin, hingga berakhir dengan membaca 

dan menandatangani fakta kesalingan tersebut di majelis akad nikah. Tujuan 

https://bincangsyariah.com/kalam/sebelum-nikah-pahami-apa-arti-pernikahan/
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dari konsep ikrar fakta kesalingan tersebut adalah agar terjadi relasi yang 

baik antara suami dan istri. Adapun fakta kesalingan tersebut tertulis: 

1. Kami akan saling mencintai, saling menyayangi, saling 

menghormati dan saling menghargai dalam pergaulan rumah 

tangga yang kami bina. 

2. Kami akan saling membantu dan menolong, akan saling berjuang, 

dan berkorban untuk terwujdnya rumah tangga sakinah, mawaddah 

warahmah. 

3. Kami akan saling menjunjung tinggi asas musyawarah dan 

keterbukaan untuk menyelesaikan semua masalah dan konflik 

dalam rumah tangga kami. 

4. Kami akan saling menghindari penyelesaian masalah dengan cara 

kekerasan dan intimidasi baik secara fisik material,  mental 

spiritual maupun ekonomi finansial. 

5. Kami akan saling membantu dan saling mendoakan untuk 

kebahagiaan dan kesuksesan kami bersama sebagai keluarga yang 

di-Ridhai Allah Swt. 

Sudah 40 pasangan keluarga yang telah menerapkannya ikrar fakta 

kesalingan tersebut. Dari 40 pasang keluarga yang telah menerapkan ikrar 

fakta kesalingan, 30 pasang keluarga tidak jadi melakukan percerai dan 10 

pasang keluarga sah bercerai. Adanya penemuan ikrar fakta kesalingan 

tersebut banyak berpengaruh bagi pasangan keluarga, Pembacaan ikrar fakta 

kesalingan disaksikan langsung oleh penghulu, wali, saksi, keluarga besar, 
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dan semua tamu undangan yang hadir dalam majelis pernikahan tersebut. 

dalam hal ini sebagai mana yang dikatakan oleh bapak Abdul Rosyid,S.Pd.I 

bahwa beliau mengatakan :  

“Terkait meningkatkan keluarga sakinah, sebagai optimalisasi 

fungsi  penghulu kami menyampaikan materi-materi penyuluhan 

yang terkhusus bertujuan agar berkurangnya tingkat perceraian di 

masyarakat kecamatan sekampung lampung timur dan juga 

sharing-sharing barangkali terdapat permasalahan-permasalahan 

jamaah yang bisa disampaikan disitu.
1 

Langkah selanjutnya setelah pengobtimalisasian fungsi penghulu yakni 

pelaksanaan atau implementasi dan tahap aksi dari perencanaan tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara, maka di peroleh informasi dari bapak Ali 

Sodikin, M.Sy. Rata-rata penyebab dari perceraian yang terjadi di kecamatan 

sekampung yaitu  faktor ekonomi dan perselingkuhan. Hal ini juga 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan tentang rumah tangga, dan agama 

pada masyarakat itu sendiri. Sehingga angka perceraian di Kecamatan 

Sekampung masih cukup tinggi, namun rata-rata permasalahan yang muncul 

ialah karena perselingkuhan yang bermula dari faktor perekonomian.
2
 

Adapun solusi namun, tidak menjamin tidak becerai hanya saja menunda 

karena memang semakin lama permasalahan tersebut semakin fatal. 

Selanjutnya efek/feedback yang muncul dalam kegiatan majlis ta’lim atau 

                                                             
1
Wawancara dengan bapak abdul rosyid,S.Pdi, penghulu KUA kecamatan sekampung 

lampung timur pada tanggal 7 November 2023.  
2
 Wawancara dengan Bapak Ali Sodikin, Penyuluh Agama Islam Kecamatan 

Sekampung pada tanggal 7 November 2023 
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pengajian ibu-ibu sih sangat antusias, yakni dengan tanya jawab terhadap 

permasalahan yang sedang mereka alami. 

KUA memiliki program terbaru untuk meningkatkan keluarga sakinah 

program tersebut yaitu :  

“Program ikrar fakta kesalingan memberlakukan ikrar 

fakta kesalingan suami istri bagi seluruh pengantin saat 

melangsungkan pernikahanpengenalan fakta kesalingan ini dimulai 

saat para pasangan calon pengantin mengikuti kursus singkat 

pembekalan pernikahan calon pengantin, hingga berakhir dengan 

membaca dan menandatangani pakta kesalingan tersebut dimajelis 

akad nikah.
3
 

Dalam Meningkatkan Keluarga Sakinah faktor pendukung dari 

pelaksanaan kegiatan penghulu sejauh ini karena masyarakat Kecamatan 

Sekampung masih mempercayai Penyuluh Agama untuk mengisi pengajian, 

syukuran, nikahan, khitannan, walimatul hajj. Hal inilah yang menjadi 

kesempatan bagi penghulu untuk menyiapkan nasehat-nasehat tentang 

pernikahan, kehidupan berumah tangga, kewajiban istri, kewajiban 

suami.Sehingga masyarakat tahu tentang aturan-aturan dalam menjalankan 

rumah tangga. 

Adapun faktor penghambat yaitu situasi komunikasi ketika komunikator 

akan memberikan pesan kepada komunikan, yaitu penghulu  yang akan 

                                                             
3
 Wawancara dengan bapak abdul rosyid,S.Pdi, penghulu KUA kecamatan sekampung 

lampung timur pada tanggal 7 November 2023.  

https://mubadalah.id/perlunya-kesalingan-dalam-penyesuaian-perkawinan/
https://mubadalah.id/perlunya-kesalingan-dalam-penyesuaian-perkawinan/
https://bincangsyariah.com/kalam/sebelum-nikah-pahami-apa-arti-pernikahan/
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memberikan materi kepada jama‟ah majelis taklim binaannya. Situasi yang 

menghambat kegiatan komunikasi yaitu jamaah yang datang ke Majlis Ta’lim 

rata-rata ialah orang yang tidak bermasalah, kemudian faktor penghambat 

lainnya namanya orang ingin bercerai sudah susah untuk diomongin lagi dan 

penyebab dari susah diomonginnya ialah dari tingkat permasalahannya, dan 

juga sejauh ini penghulu tidak dapat mencegah hanya dapat menunda sampai 

1-4 tahunan.
4
 

Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa masyarakat yang 

mengikuti kegiatan di Majlis Ta’lim, pengajian ibu-ibu rata-rata ialah 

masyarakat yang ingin menambah wawasan, yang ingin baik atau tidak 

bermasalah.Kemudian faktor yang lainnya Penyuluh sangat sulit untuk 

mencegah adanya perceraian dikarenakan tingkat dari permasalahan yang 

dialami oleh pasangan suami istri yang sudah sangat fatal dan tidak dapat 

untuk diperbaiki lagi. 

Untuk mengetahui keberhasilan penghulu dalam meningkatakan keluarga 

sakinah, bapak abdul rosyid memiliki pedoman yang digunakan dalam 

menanamkan keluarga sakinah. 

“untuk pedoman itu sendiri yang kami gunakan dalam 

menanamkan keluarga sakinah yakni ikrar fakta kesalingan dan 

beliau juga memberikan pedoman yakni materi tentang fiqih 

munakahah atau fiqih perkawinan, terus selain itu memahami 

tentang materi-materi daripada keluarga sakinah, dan didukung 

                                                             
4
 Wawancara dengan bapak abdul rosyid,S.Pdi, penghulu KUA kecamatan sekampung 

lampung timur pada tanggal 7 November 2023 
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oleh pihak kesehatan, yakni  puskesmas  materi tentang kesehatan 

dan reproduksi, untuk calon pengantin. Menanamkan daripada 

materi itu tadi.
5
 

Dari hasil wawancara diatas dapat di lihat bahwa pedoman yang di 

gunakan penghulu dalam menanamkan keluarga sakinah yakni dengan   

pemahaman ikrar fakta kesalingan dan materi tentang fiqih munakahah 

dan memahami materi-materi tentang keluarga sakinah, dan didukung oleh 

pihak kesehatan materi tentang kesehatan calon pengantin dan reproduksi 

yang baik. 

Selanjutnya pertanyaan dari peneliti mengenai pasangan keluarga 

yang harmonis/sakinah berdasarkan hasil wawancara dengan bapak maridi 

dan ibu halimah yakni dengan pertanyaan “Bagaimana cara bapak/ibu 

menjaga keharmonisan dalam rumah tangga” 

“Menurut bapak Maridi cara menjaga keharmonisan rumah tangga 

yang pertama jika terdapat selisih paham antara saya dengan istri saya 

segera diselesaian dimana letak salahnya, juga menciptakan suasana yang 

bahagia terhadap anak dan istri dengan memberikan kasih sayang yang 

cukup agar istri merasa tetap nyaman bersama saya dan anak-anak dan 

penghulu pun sering memberikan pemahaman tentang keluarga sakinah 

dll.
6
 

“Menurut ibu Halimah sepanjang perjalan pernikahan pasti pernah 

memiliki kendala dan berbagai masalah yang muncul yang menjadi 

                                                             
5
Wawancara dengan bapak abdul rosyid,S.Pdi, penghulu KUA kecamatan sekampung 

lampung timur pada tanggal 7 November 2023. 
6

 Wawancara dengan Bapak Maridi selaku masyarakat Kecamatan Sekampung, pada 

tanggal 20 November 2023 
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penyebab renggangnya suatu pernikahan, namun itu semua tergantung 

bagaimana kita dapat mempertahankan dan mengatasi permasalahan 

tersebut. Kemudian untuk menjaga keharmonisan rumah tangga sejauh ini 

yang kita lakukan ialah menurunkan ego dan menghindari berperilaku 

egois, mengkomunikasikan keinginan dengan suami agar tidak terjadi 

selisih paham supaya saling terbuka dan memahami keinginan satu sama 

lain, serta menumbuhkan rasa saling pengertian.
7
 

Selanjutnya pertanyaan dari peneliti mengenai pasangan keluarga 

yang tidak harmonis/sudah bercerai berdasarkan hasil wawancara dengan 

bapak Jumadi yakni dengan pertanyaan apa penyebab munculnya masalah 

ketidak harmonisan dalam keluarga 

“ Menurut bapak Jumadi, beliau menjelaskan bahwa perceraian 

dengan istrinya terjadi karena masalah perekonomian, penghasilan 

sebagai kuli bangunan sangat sedikit sampai isterinya bekerja 

keluar Negeri menjadi TKI, setelah kurang lebih satu tahun di luar 

negeri isterinya menghubungi suaminya untuk meminta cerai. Ini 

terjadi sekitar awal bulan februari 2020, menurut kabar bahwa isteri 

Bapak Jumadi disana sudah menjalin hubungan dengan laki-laki 

lain. 

Adapun upaya yang dilakukan untuk mempertahankan rumah 

tangganya, yaitu selain menghubungi istrinya untuk pulang, pak 

Jumadi juga sudah bermusyawarah antar keluarga namun isterinya 

tetap menggugat cerai. Untuk konsultasi dengan penghulu sendiri 

beliau belum pernah, Karena beliau merasa cukup diselesaikan 

                                                             
7
Wawancara dengan Ibu Halimah selaku masyarakat Kecamatan Sekampung, pada tanggal 

20 November 2023. 
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antara keluarga.Secara umum Bapak Jumadi pernah mendengar 

ceramah penghulu pada acara pernikahan, namun secara khususnya 

beliau tidak pernah mendapatkan penyuluhan, ceramah, dan 

nasehat tentang keluarga sakinah dari penghulu”.
8
 

Selanjutnya pertanyaan dari peneliti mengenai pasangan keluarga 

yang tidak jadi bercerai, berdasarkan hasil wawancara dengan bapak agus 

yakni dengan pertanyaan apa penyebab bapak tidak jadi melakukan  

perceraian. 

“ Menurut bapak Agus beliau menjelaskan penyebab hampir 

terjadinya perceraian yaitu karena masalah ekonomi dan kurangnya 

komunikasi kepada istri, sehingga sering terjadi perselisihan antara 

keduanya secara terus menerus. Adakah faktor yang melandasi diri 

untuk tidak jadi melakukan perceraian yaitu, karna beliau sudah 

memiliki keturunan dan umurnya masih 3 tahun, dan jelas anak 

seumuran itu masih membutuhkan kasih sayang dan perhatian 

seorang ayah dan ibu, maka beliau mendiskusikannya kepada sang 

istri, dan karna kelapangan hati dari keduanya untuk 

mempertahankan keluarganya lama kelamaan perekonomian 

keluarganya berangsur membaik ungkap bapak agus. Secara umum 

bapak Agus pernah mendengar ceramah penghulu pada acara 

pernikahan, dan secara khususnya juga beliau pernah mendapatkan 

                                                             
8
Wawancara dengan bapak jumadi selaku masyarakat Kecamatan Sekampung, pada tanggal 

22 November 2023 
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penyuluhan, ceramah, dan nasehat tentang keluarga sakinah dari 

penghulu.
9
 

Selanjutnya pertanyaan dari peneliti mengenai pasangan keluarga 

yang tidak jadi bercerai, berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 

Wanto yakni : 

“ Menurut bapak Wanto beliau menjelaskan penyebab hampir 

terjadinya perceraian yaitu karena masalah perselingkuhan yang di 

lakukan  oleh istrinya. Adapun faktor yang melandasi diri untuk 

tidak jadi melakukan perceraian yaitu, karna beliau sudah memiliki 

anak 2, anak yang pertama cewe berumur 15 tahun dan anak yang 

kedua cowo berumur 8 tahun  dan karna bapak Wanto masih 

sayang dan mau menerima istrinya dan sang istri berjanji tidak 

akan mengulanginya lagi, maka dengan kelapangan hati dari bapak 

Wanto untuk mempertahankan keluarganya. Secara umum Bapak 

Wanto pernah mendengar ceramah penghulu pada acara 

pernikahan, dan secara khususnya juga beliau pernah mendapatkan 

penyuluhan, ceramah, dan nasehat tentang keluarga sakinah dari 

penghulu.
10

 

 

 

                                                             
9
Wawancara dengan bapak Agus selaku masyarakat Kecamatan Sekampung, pada tanggal 

16 Februari 2024 
10

Wawancara dengan bapak Wanto selaku masyarakat Kecamatan Sekampung, pada 

tanggal 16 Februari 2024. 
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C. Analisa 

Dalam upaya meningkatkan keluarga Sakinah di Kecamatan 

Sekampung dilakukan dengan pencegahan melalui kegiatan suscatin (kursus 

calon pengantin) pemahaman tentang materi fiqh munakahat dan kehidupan 

rumah tangga,program ikrar fakta kesalingan memberlakukanmikrar 

fakta kesalingan suami istri bagi seluruh pengantin saat melangsungkan 

pernikahan pengenalan fakta kesalingan ini dimulai saat para pasangan 

calon pengantin mengikuti kursus singkat pembekalan pernikahan calon 

pengantin, hingga berakhir dengan membaca dan menandatangani pakta 

kesalingan tersebut dimajelis akad nikah. sampai saat ini, sudah 40 

pasangan pengantin yang telah menerapkannya. Pembacaan ikrar pakta 

kesalingan disaksikan langsung oleh penghulu, wali, saksi, keluarga besar, 

dan semua tamu undangan yang hadir dalam majelis pernikahan tersebut. 

Gunakan pemahaman  dalam menanamkan keluarga sakinah yakni 

ketika ia melakukan hubungan perkawinan yaitu kita menyampaikan kepada 

calon suami pengantin yaitu kita memberikan pedoman yakni materi tentang 

fiqih munakahah atau fiqih perkawinan, terus selain itu memahami tentang 

materi-materi daripada keluarga sakinah, dan didukung oleh pihak 

kesehatan, yakni  puskesmas  materi tentang kesehatan dan reproduksi,untuk 

calon pengantin. 

Alasan saya mewawancarai keluarga tersebut Karen ingin mencari 

tau kebenaran yang terjadi dan hasil wawancara tersebut bertujuan untuk 

memeriksa atau menyelidiki suatu peristiwa melalui data untuk 

https://mubadalah.id/perlunya-kesalingan-dalam-penyesuaian-perkawinan/
https://mubadalah.id/perlunya-kesalingan-dalam-penyesuaian-perkawinan/
https://bincangsyariah.com/kalam/sebelum-nikah-pahami-apa-arti-pernikahan/
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mengetahui yang sebenarnya. Dari hasil wawancara satu pasang keluarga 

sakinah, satu pasang keluarga tidak sakina dan dua pasang keluarga tidak 

jadi melakukan perceraian tersebut disimpulkan bahwa dari pernyataan 

warga sekampung penghulu sudah dapat dikatakan optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Optimalisasi Fungsi 

Penghulu Dalam Meningkatkan Keluarga Sakinah di Kecamatan 

Sekampung Lampung Timur”, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Penghulu di Kecamatan Sekampung Lampung Timur telah optimal 

dalam menjalankan fungsi kepenghuluan dan salah satunya meningkatkan 

keluarga sakinah di Kecamatan Sekampung Lampung Timur. Penghulu 

berperan dalam memberikan pemahaman materi tentang fiqih munakahah, 

dan pemahaman materi tentang keluarga sakinah, dan didukung oleh pihak 

kesehatan, materi tentang kesehatan calon pengantin dan reproduksi yang 

baik, dan ada juga tentang program fakta kesalingan, program ikrar 

fakta kesalingan memberlakukan ikrar fakta kesalingan suami istri bagi 

seluruh pengantin saat melangsungkan pernikahan, pengenalan fakta 

kesalingan ini dimulai saat pasangan calon pengantin mengikuti kursus 

singkat pembekalan pernikahan calon pengantin, hingga berakhir dengan 

membaca dan menandatangani fakta kesalingan tersebut dimajelis akad 

nikah. Metode yang di gunakan penghulu  dalam memberikan pemahaman 

materi kepada pasangan calon pengantin yakni menggunakan metode 

secara langsung sehingga angka perceraian di Kecamatan Sekampung 

Lampung Timur berkurang. 

https://mubadalah.id/perlunya-kesalingan-dalam-penyesuaian-perkawinan/
https://mubadalah.id/perlunya-kesalingan-dalam-penyesuaian-perkawinan/
https://bincangsyariah.com/kalam/sebelum-nikah-pahami-apa-arti-pernikahan/
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B. Saran 

Dengan kerendahan hati, berdasarkan hasil penelitian di atas, dalam 

“Optimalisai Fungsi Penghulu Dalam Meningkatkan Keluarga Sakinah di 

Kecamatan Sekampung Lampung Timur” maka peneliti menguraiakan 

hal-hal sebagi berikut: 

1. Bagi lembaga 

a. Hendaknya lebih memperkuat dan memberdayakan penghulu dari 

tingkat Pusat sampai tingakat Daerah/Kelurahan. 

b.  Hendaknya lebih meningkatkan koordinasi dan kemitraan dengan 

istansi pemerintah di Pusat dan Daerah, serta organisasi lembaga 

kemasyarakatan dan lembaga internasional dalam melakukan 

kegiatan gerakan keluarga sakinah.  

c. Hendaknya mengembangkan strategi komunikasi yang 

digunakanoleh Penyuluh Agama Islam, supaya dapat menjadi 

jaringan pengamanan sosial dalam memberikan dukungan terhadap 

keluarga yang bermasalah.  

d. Hendaknya menjadikan seluruh kegiatan Penyuluhan sebagai 

bagian dari gerakan keluarga sakinah.  

e. Hendaknya penghulu bekerja sama dengan Aparatur Desa, untuk 

mengadakan sosialisasi tentang fungsi dan peran peenghulu 
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2. Bagi Masyarakat  

Bagi masyarakat hendaknya mempertimbangkan dan berfikir 

secara matang-matang sebelum mengambil keputusan untuk melakukan 

perceraian, dan memanfaatkan peran penghulu sebaikbaiknya sebelum 

ke Pengadilan Agama, dikarenakan penghulu  memiliki tujuan untuk 

mempertinggi mutu pernikahan dan mewujudkan keluarga (rumah 

tangga) bahagia, sejahtera, dan kekal menurut ajaran Islam. 
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